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BAB IV 

TINJAUAN KARYA 

A. Tinjauan Umum 

Tinjauan karya merupakan sarana untuk memberikan penjelasan 

terhadap suatu karya. Berdasarkan rumusan masalah dan penjelasan yang telah 

disampaikan dalam laporan Tugas Akhir dengan judul “ Penerapan Lirik 

Lagu Satu Kali Dan Elemen Alam Benda Ke Dalam Bentuk Motif Pada 

Busana Artwear”. Keseluruhan karya memiliki satu judul tema yang sama 

yaitu Tabi. Tabi diambil dari Bahasa Jepang yang memiliki arti “Perjalanan”. 

Lirik lagu berjudul “Satu Kali” menjadi sumber ide penciptaan yang 

memiliki bagian-bagian berupa alur cerita tersendiri. Alur tersebut menjadi 

tumpuan dalam pembuatan karya baik motif maupun busana. Busana 

dipadukan dengan warna biru, putih serta hitam yang tentunya menjadi 

komponen utama. Selain terdapat warna biru pada motif, juga menampilkan 

warna merah untuk tiap-tiap motif utama pada busana. Karya busana Artwear 

mengangkat Style Androgini bertujuan untuk meniadakan gender tertentu 

dalam pemakaiannya. 

Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini, terdapat dua belas rancangan 

karya desain yang kemudian dipilih menjadi lima untuk diwujudkan menjadi 

satu koleksi busana. Pada proses penciptaan karya, bahan yang digunakan yaitu 

kain primisima, linen, metalika, kain jala, serta tricot sebagai bahan pelapis. 

Dalam proses pewujudan motif, menggunakan teknik batik tulis dengan 

menorehan cairan lilin panas menggunakan canting ke atas permukaan kain. 

Zat pewarna yang digunakan ada dua, pertama pewarna indigosol biru, merah, 

ke dua pewarna remasol biru dan hitam. Kain yang telah melalui tahap 

pembatikan selanjutnya dipotong sesuai dengan pola yang telah dibuat. Pola 

busana yang dibuat menggunakan ukuran standar M. setelah pemotongan 

bahan, dilanjutkan dengan menyatukan potongan pola dengan cara dijahit 

hingga membentuk sebuah busana. Setelah semua busana jadi, tidak lupa diberi 

hiasan dengan menerapkan beberapa teknik hias seperti sulam tangan, 

applique, dan sashiko.  
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B. Tinjauan Khusus 

1. Karya 1 

 
Gambar 4.1 Karya 1 

(Sumber: Junar Odita, difoto 25/05/2024) 

Judul : Aomi 

Teknik : Batik Tulis 

Media : Kain Primisima, Metalika Hitam, Linen, Kain Jala 

Pewarna : Indigosol dan Remasol 

Tahun : 2024  

a. Tekstual 

Pada busana ini memiliki tiga bagian tumpukan busana. 

Atasan berbentuk kemeja yang memiliki detail tali di bagian sisi 

kanan bagian depan. Bagian lubang dibentuk menggunakan ring 

mata ayam untuk mempermudah keluar masuk tali. Bahan yang 
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digunakan untuk atasan berupa kain dengan motif batik, metalika 

hitam, linen putih, dan kain jala. pada detal bagian belakang busana 

terdapat penggalan lirk lagu yang disulam tangan serta beberapa 

potongan kain bermotif yang disatukan menggunakan teknik jahit 

Sashiko. Penempelan kain tersebut juga bagian dari teknik dengan 

sebutan Applique. Selain itu, pada motif batik bunga mawar terdapat 

tusuk hias rantai dengan fungsi menyatukan potongan-potongan 

motif mawar dengan warna lebih cerah untuk membentuk suatu 

motif agar terlihat lebih timbul. Pada lengan di bagian kanan dibuat 

lebih Panjang dengan menambahkan satu bagian lengan terpisah 

yang terbuat dari kain jala. 

Untuk bagian bawah busana terdapat dua bagian bertumpuk, 

celana sebagai bagian terdalam dan rok sebagai bagian terluar. Pada 

bagian celana, seluruh bagian dibuat menggunakan bahan metalika 

hitam tanpa menambahkan detai karena akan tertutup oleh bagian 

terluar. Sedangkan bagian terluar berupa rok di bawah lutut dengan 

detail saku, motif batik biru, serta pemberian lipit pada bagian depan. 

Untuk buka tutup celana dan rok, menggunakan dua jenis resleting. 

Untuk rok menggunakan resleting rok, untuk celana mengunakan 

resleting jepang. 

Karya ini memilih bahan katun primisima, linen, dan metalika 

agar mudah dalam menyerap keringat. Selain itu, bertujuan 

mempermudah dalam bergerak saat dikenakan. Untuk bagian detail 

busana menggunakan tali makram yang dibentuk kepang.  

b. Kontekstual 

Karya pertama berjudul “Aomi” menggambarkan perasaan 

dari bait pertama alur lagu yang menjadi sumber ide. Hal itu juga 

disangkut pautkan dengan perjalanan pembuatan tiap-tiap bagian 

busana agar menjadi sesuatu yang utuh. Pembuatan motif utama 

mengambarkan siluet wajah manusia yang menangis serta adanya 

bunga mawar yang melingkupi, mengibaratkan di balik hal-hal 

buruk, ada hal-hal baik yang akan selalu naik ke permukaan. 
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Pengambaran perasaan tersebut dipertegas dengan detail penggalan 

lirik lagu pada bagian belakang busana. Pengadaan tali juga 

mengibaratkan keterikatan manusia sebagai makhluk sosial yang 

tidak akan pernah terlepas dari berbagai permasalahan. Karakter 

busana yang ditunjukkan ialah ketegasan. 

5. Karya 2 

 
Gambar 4.2 Karya 2 

(Sumber: Junar Odita, difoto 25/05/2024) 

Judul : Noa 

Teknik : Batik Tulis 

Media : Kain Primisima, Metalika Hitam, Linen, Kain Jala 

Pewarna : Indigosol dan Remasol 

Tahun : 2024 
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a. Tekstual 

Busana ini memiliki dua bagian. Pertama bagan atasan, ke dua 

bagian bawahan berupa celana. Untuk atasan sendiri berbentuk 

kemeja modifikasi. Bagian leher menggunakan leher bulat tanpa 

kerah dengan finishing menggunakan lapisan yang dilipat ke dalam 

busana. Untuk bagian lengan pada busana menggunakan kain jala 

bertujuan memberikan bentuk transparan. Detail yang ditampilkan 

tidak lepas dari pemakaian tali di sisi kanan bagian depan pada 

busana. Tali yang digunakan merupakan tali makram dengan satu 

lapisan dengan bagian bawah diberi pemberat bola kecil hias yang 

terbuat dari kayu. Untuk bagian belakang, dberikan potongan pada 

bagian punggung untuk mengkombinasikan linen dengan kain jala. 

untuk detail yang dtampilkan berupa tali-tali yang dibuat menjuntai 

dengan pemberian kancing sebagai media penyatu antara tali dengan 

bahan utama. Untuk tali bagian belakang menggunakan dua jenis 

bahan, pertama bahan metalika hitam dan ke dua bahan batik biru. 

Bagian bawahan berbentuk celana Panjang semata kaki. 

Celana juga memakai tiga jenis bahan sebagai komponen utama. 

Celana memiliki tiga garis potongan bertujuan untuk 

mengkombinasikan beberapa bahan yaitu batik, metalika, serta kain 

jala. pada bagian sisi dalam celana menggunakan bahan batik biru. 

Sedangkan bagian lutut mengkombinasikan antara kain metalika dan 

kain jala. untuk detail pada celana terdapat di sisi terluar celana baik 

kiri dan kanan berupa saku menggunakan kain linen, metalika, dan 

sedikit bahan batik biru. Pada saku juga terdapat tali yang menjuntai 

di kedua sisinya. Tali memiliki detail kancing kayu yang menjadi 

penghubung antara tali dan saku dengan cara dijahitkan. 

b. Kontekstual 

Karya ke dua berjudul “Noa” menggambarkan siluet manusia 

serta beberapa bunga mawar yang juga menjadi motif utama. Motif 

ke dua bermakna ketidakberdayaan manusia. Di mana manusia juga 

bisa rapuh dalam menjalani hidup. Hal tersebut tergambar pada lirik 
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lagu di bait ke dua “ringkihlah asa, hilanglah harap” motif bunga 

mawar juga dibuat tumbuh di atas siluet badan dengan makna pada 

setiap duri yang tumbuh, terdapat mawar cantik yang dapat dipetik.  

6. karya 3 

  
Gambar 4.3 Karya 3 

(Sumber: Junar Odita, difoto 25/05/2024) 

Judul : Mirai 

Teknik : Batik Tulis 

Media : Kain Primisima, Metalika Hitam, Linen 

Pewarna : Indigosol dan Remasol 

Tahun : 2024 

 

a. Tekstual 

Busana ini memiliki potongan sederhana yang terdiri dari tiga 

bagian. Bagian pertama terdapat atasan tanpa lengan dengan Panjang 
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baju bagian sebelah kanan dibuat lebih pendek dari sisi lainnya. 

Atasan pada busana ke tiga ini memiliki detail tali pada sisi sebelah 

kiri dan pemberian kancing ketip yang berfungsi sebagai buka tutup 

busana. Di bagian belakang selain terdapat motif, juga terdapat detail 

yang sama seperti busana pertama dan ke dua yaitu dengan 

menempelkan penggalan lirik lagu pada bait ke tiga dengan teknik 

Applique yang dijahit sashiko. Berbeda dengan garis leher dua 

busana sebelumnya, busana ke tiga ini memiliki desain garis leher 

V. 

Untuk bagian bawahan terdapat dua bagian, celana sebagai 

bagian terdalam dan rok dengan belahan sebagai bagian terluar. 

Untuk celana, detail yang diberikan berupa potongan di bagian 

bawah celana dengan kombinasi batik biru. Kain batik tersebut 

dibentuk lipit-lipit untuk kemudian disatukan menjadi celana utuh. 

Sedangkan bagian terluar yang berupa rok yang memiliki belahan 

pada bagian bawah. Rok tidak memiliki resleting pada umumnya 

namun rok dapat diatur sesuai dengan bentuk pinggang si pemakai. 

b. Kontekstual 

Karya ke tiga berjudul “Mirai” menggambarkan motif siluet 

wajah manusia dengan perumpamaan yang bebas. Motif tersebut 

dapat bermakna tetaplah hidup bersama kebaikan-kebaikan atau 

hidup bersama kekurangan-kekurangan. Detail-detail yang 

diberikan bertujuan untuk memberikan pandangan “apakah sudah 

cukup” atau “apakah ini kurang?” dalam artian memaknai hidup 

yang tidak memiliki tolak ukurnya. 
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7. karya 4 

  
Gambar 4.4 Karya 4 

(Sumber: Junar Odita, difoto 25/05/2024) 

Judul : Yuika 

Teknik : Batik Tulis 

Media : Kain Primisima, Metalika Hitam, Linen 

Pewarna : Indigosol dan Remasol 

Tahun : 2024 

a. Tekstual 

Busana ini memiliki dua bagian busana yaitu atasan serta 

bawahan. Atasan memiliki bentuk seperti kemeja pada umumnya 

namun tidak diberi kancing untuk menampilkan kesan bebas. Untuk 

bagian lengan pada busana menggunakan kain jala yang cukup kaku. 

Kain jala juga digunakan untuk mengombinasikan bagian belakang 

busana. Bagian belakang busana tetap menampilkan detai berupa 

penggalan lirik lagu sebagai narasi utama pada busana. Garis leher 

yang digunakan berupa garis leher bulat. 

Pada bagian celana tidak terlalu banyak diberikan detail. 

Celana dibuat sepanjang menutupi mata kaki. Terdapat potongan 
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pada celana untuk memberikan kombinasi batik biru. Celana juga 

memiliki potongan berupa belahan yang pada tengah mukanya 

diberi ring mata ayam untuk mempermudah pemberian tali sebagai 

detail tambahan. 

b. Kontekstual 

Karya empat berjudul “Yuika” menggambarkan siluet wajah 

manusia serta tiga siluet lainnya dengan desain bertumpuk. Makna 

dari tiga siluet wajah bertumpuk ialah ketidakmampuan manusia 

dalam menjadi satu wajah. Keserakahan manusia untuk menjadi ini 

dan itu namun tidak dapat menyelesaikan satu pun dari beberapa 

keinginannya. Hal itu juga tergambarkan pada tumpukan siluet 

wajah yang mulai memecah. Lirik yang menjadi pengambaran motif 

tersebut berupa kalimat “jutaan ragu juga keliru, puji ilusimu”. 

8. karya 5 

 
Gambar 4.5 Karya 5 

(Sumber: Junar Odita, difoto 25/05/2024) 

Judul : Tsuna 

Teknik : Batik Tulis 

Media : Kain Primisima, Metalika Hitam, Linen 

Pewarna : Indigosol dan Remasol 

Tahun : 2024 
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a. Tekstual 

Busana ke. Lima ini memiliki 3 bagian. Satu bagian sebagai 

atasan dan dua bagian bawahan yang terdiri dari celana serta rok. 

Untuk atasan memiliki garis leher bulat. Untuk detail bagian 

belakang busana terdapat tali yang melintang di tengah belakang 

busana. Sama seperti busana pertama, lubang dibentuk dengan 

menerapkan ring mata ayam untuk mempermudah pemasangan tali.  

Untuk bagian bawah busana, terdapat celana berbahan linen 

dengan panjang tiga per delapan yang juga menjadi bagian terdalam. 

Pemilihan bahan linen bertujuan untuk memberikan kenyamanan 

dalam bergerak. Selain itu linen juga memiliki karakteristik bahan 

yang mudah menyerap keringat. Kemudian ada rok sebagai bagian 

terluar. Pada pembuatan rok digunakan dua jenis bahan utama. 

Pertama bahan batik biru dengan motif siluet wajah manusia, ke dua 

bahan linen. Batik biru dibentuk lipit-lipit untuk memberikan kesan 

longgar dan mudah bergerak. Buka tutup pada rok dibuat pada sisi 

sebelah kanan rok.   

b. Kontekstual 

Karya terakhir berjudul “Tsuna” menggambarkan motif 

penutup dari lirik lagu. Makna dari motif tersebut yaitu manusia 

berhak melakukan kesalahan. Sesuai dengan penggalan lirik yang 

diambil “kita manusia, bukan yang maha paling mulia” dari 

segenap perjalanan busana pertama hingga terakir, kebaikan akan 

tetap menjadi kebaikan, keraguan, kesalahan, seluruh tahapan hidup 

baik buruknya adalah bagian dari menjadi manusia. Memiliki satu 

wajah, dua wajah, beberapa wajah yang ingin ditampilkan, kita 

tetaplah manusia yang memiliki sisi lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan penciptaan dan penjabaran yang telah 

disampaikan dalam laporan Tugas Akhir “ Penerapan Lirik Lagu Satu Kali Dan 

elemen Alam Benda Ke Dalam Bentuk Motif Pada Busana Artwear” dengan 

menggambarkan siluet wajah sebagai motif utama. Berdasarkan hal ini dapat 

disimpulkan bahwa lagu dengan judul Satu Kali dari penyanyi Tulus 

(Muhammad Tulus Rusyidi) sebagai bentuk apresiasi penulis kepada penyanyi 

atas karya musik yang telah diciptakan. 

Berdasarkan hal tersebut jugalah yang mendorong penulis 

memvisualisasikan lirik lagu Satu Kali dengan membentuk rangkaian gambar 

menjadi bentuk motif utuh sedemikian rupa untuk disampaikan maksud dan 

tujuannya. Hal ini membutuhkan tahapan-tahapan mulai dari membentuk 

sebuah konsep dengan cara mengumpulkan data yang berkaitan dengan sumber 

ide hingga tahapan merealisasikan desain tersebut menjadi bentuk sketsa motif 

dan sketsa busana untuk diterapkan ke dalam busana Artwear dengan gaya 

Androgini.  

Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini berhasil membuat sebuah koleksi 

yang terdiri dari lima buah karya busana yang diberi judul Aomi, Noa, Mirai, 

Yuika, Tsuna. Bentuk dan karakteristik setiap kaya berbeda-beda. Karya ini 

berusaha menampilkan motif utama yang berbeda-beda pada setiap busana 

dengan menampilkan penggalan lirik yang telah disulam lalu ditempelkan ke 

tiap-tiap busana yang tentunya diambil dari tiap bait dari lagu berjudul Satu 

Kali tersebut. Pada proses penciptaan, teknik yang digunakan dalam 

membentuk motif ialah teknik batik tulis, bahan yang digunakan ialah kain 

katun primisima, linen, metalika, kain jala, juga bahan tricot sebagai bahan 

pelapis. Untuk pewarnaan menggunakan dua jenis pewarna yaitu pewarna 

indigosol biru, merah dan remasol biru, hitam. Dari pembuatan karya sebanyak 

lima busana ini, banyak hal-hal baru yang dijadikan pembelajaran mulai dari 

tahap awal hingga proses akhir yaitu pelorodan.
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B. Saran 

Berakhirnya proses pembuatan karya busana dan laporan yang diberi 

judul “ Penerapan Lirik Lagu “Satu Kali” Dan Elemen alam Benda Ke 

Dalam Bentuk Motif Pada Busana Artwear” yang berjumlah lima karya, 

menyisakan pesan dan kesan sebagai pembelajaran. Dalam pembuatan satu 

karya dibutuhkan ketekunan agar karya selesai tepat waktu. Sebelum 

pembuatan karya alangkah baiknya menyiapkan ide serta konsep yang matang 

agar hasil akhir tetap sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Pada penciptaan karya ini kurangnya ketelitian saat proses mencanting 

hingga terdapat beberapa motif yang memiliki torehan cairan lilin terlalu tipis 

serta kurang kuat hingga terjadi peresapan warna yang tidak diinginkan. solusi 

dari hal ini ialah dengan melakukan pencantingan di dua sisi kain, baik pada 

sisi baik maupun sisi buruk kain.  Pemilihan alat saat mencanting juga harus 

dipertimbangkan agar tidak monoton juga untuk mengurangi terjadinya area 

penutupan karena lubang canting yang terlalu besar untuk beberapa motif yang 

memiliki detai kecil. pada tahap pewarnaan, jemur kain di bawah terik matahari 

dengan cukup untuk memunculkan warna sesuai dengan yang diinginkan, pada 

tahap ini jangan pernah meninggalkan pandangan dari kain yang dijemur agar 

lilin tidak ikut meleleh. Pada tahap pencelupan kain menggunakan remasol, 

soda abu dapat dicampurkan bersamaan cairan remasol dan waterglass apabila 

canting cukup kuat dan tebal agar saat dicelup lilin tidak luruh terlalu parah. 

Untuk hal-hal lain yang berkaitan dengan proses penjahitan, akan lebih baik 

untuk mengatur waktu yang cukup agar tidak terlalu tergesa-gesa yang 

mengakibatkan ketidakpuasan dari karya yang dirasa kurang maksimal. 

Setelah terselesaikannya karya Tugas Akhir, diharapkan dapat 

menambah pengetahuan, wawasan, dan dapat menjadi motovasi untuk tetap 

terus berkarya. Semoga dengan karya ini dapat mengembangkan apresiasi seni 

di kalangan mereka yang tertarik dan ingin belajar perihal batik dan busana. 
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